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ABSTRAK
Nama : Nur Arifin
Nim : 40400112113
Fakultas/Jurusan : Adab dan Humaniora/Ilmu Perpustakaan
Judul : Analisis Pemanfaatan Fitur Extend pada SLiMS di
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Alauddin Makassar
Skripsi ini membahas tentang Analisis Pemanfaatan Fitur Extend pada
SLiMS di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.
Adapun rumusan masalah yaitu bagaimana tingkat pemanfaatan fitur extend pada
SLiMS  di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan fitur extend
pada SLiMS  di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah dengan menggunakan daftar pertanyaan berupa angket (kuesioner) secara
elektronik dengan menggunakan aplikasi form pada google drive, dengan
mengambil sampel sebanyak 181 orang di Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan fitur extend sebagai
perpanjangan buku mandiri online sangat signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari
jawaban responden yang pernah menggunakan fitur perpanjangan buku mandiri
sangat tinggi yaitu sebanyak 100%, dari segi pengenalan sebanyak 57% melalui
komunikasi antar teman, dari segi tingkat penggunaan sebanyak 47%, dan dari segi
manfaatnya sebanyak 100% di mana 46% responden sering menggunakannya di
kost dengan persentase menggunakan laptop sebanyak 59 %. Persentase
kemudahan penggunaan fitur perpanjangan buku mandiri dengan rata-rata 74%, di
mana sebanyak 76% responden menganggap informasi yang disajikan fitur
perpanjangan buku mandiri sudah relevan. Terdapat 100% responden yang tidak
mendapatkan error saat menggunakan fitur perpanjangan buku mandiri dan 77 %
menyatakan puas dengan fitur perpanjangan buku mandiri.




Teknologi informasi di perpustakaan sekarang ini mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Perpustakaan sebagai pengelola sumber
informasi sudah seharusnya terjamah dengan teknologi informasi. Dengan adanya
teknologi informasi, perpustakaan dituntut untuk lebih aktif, cepat dan tepat
dalam segala hal, baik dalam pelayanan maupun sumber informasi yang disajikan
mengingat tuntutan masyarakat terhadap kebutuhan informasi semakin tinggi dan
serba klik.
Sistem otomasi perpustakaan merupakan salah satu bentuk penerapan
teknologi informasi. Sistem otomasi perpustakaan memberikan peluang besar
bagi perpustakaan untuk meningkatkan layanan yang telah ada. Layanan yang
cepat, tepat dan akurat menjadi daya tarik bagi pengguna perpustakaan, sehingga
setiap perpustakaan harus berusaha memberikan layanan terbaiknya.
Dimana akhir-akhir ini kita seringkali mendengar konsep pelayanan prima
yang diterapkan di berbagai perpustakaan, tujuannya tidak lain adalah untuk
mencapai target pelayanan terbaik (excellent service). Hal ini dikarenakan
pelayanan terbaik menjadi kunci eksistensi sebuah perpustakaan. Sejalan dengan
UU Nomor 43 Tahun 2007 Tentang layanan perpustakaan Pasal 14 ayat 3 yang
menyatakan bahwa setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan
2sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (Indonesia,
2009:21).
Saat ini, seiring dengan kemajuan teknologi informasi, telah banyak
tersedia software yang bisa membantu pustakawan dalam mengelola
perpustakaan. SLiMS (Senayan Library Management System) merupakan salah
satu software yang dapat digunakan secara gratis yang dapat memudahkan
pustakawan untuk mengelola perpustakaan yang dikelolanya.
SLiMS (Senayan Library Management System) yang dikembangkan oleh
para developer yang hampir semuanya mempunyai background jurusan Ilmu
Perpustakaan. Mereka adalah Hendro Wicaksono, Arie Nugraha, Wardiyono, Arif
Syamsuddin dan M. Rasyid Ridho. Dua developer lainnya adalah Eddy Subrata
(konsultan IT) dan Indra Sutriadi (guru Fisika).
Sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan, SLiMS (Senayan Library
Management System) mampu mempermudah berbagai kegiatan manajemen
administrasi perpustakaan. Jika melihat modul yang disediakan SLiMS, perangkat
lunak ini mampu menjalankan berbagai fungsi manajemen administrasi yang ada
di perpustakaan. Kegiatan pengolahan, peminjaman, pengembalian, pemesanan
koleksi, penyiangan, manajemen anggota, fasilitas percetakan barcode (barcode
koleksi dan kartu anggota) serta berbagai jenis laporan. Melalui modul pelaporan
yang cukup lengkap, SLiMS dapat membantu pihak manajemen untuk suatu
kebijakan pengadaan atau sebagai bahan pertimbangan untuk memutuskan suatu
kebijakan bagi pengembangan perpustakaan. Semua kegiatan ini mungkin
3dilakukan dengan menggunakan modul yang ada di SLiMS, antara lain modul
bibliografi, sirkulasi, keanggotaan, OPAC (Online Public Access Catalog),
inventarisasi koleksi, Master file sistem, pelaporan, dan kontrol terbitan berseri
(Azwar, 2013: 26).
SLiMS merupakan sistem manajemen perpustakaan yang lengkap, SLiMS
memiliki banyak fitur yang akan membantu perpustakaan dan pustakawan untuk
melakukan pekerjaan mereka dengan mudah dan cepat. Dalam meningkatkan
kualitas layanan sirkulasi, kini komunitas SLiMS telah mengembangkan aplikasi
SLiMS (Senayan Library Management System) dengan membuat plug-in untuk
mempermudah pustakawan dalam melakukan tugasnya di perpustakaan.
Berbagai macam plugin fitur SLiMS yang telah dikembangkan oleh
komunitas SLiMS yang akan membuat SLiMS anda semakin menarik dan power
full. Plugin fitur SLiMS dapat diunduh free di GoSLiMS.Net. Salah satu plugin
fitur yang dibuat oleh Komunitas SLiMS yang ikut berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas layanan sirkulasi adalah dengan dibuatnya plugin fitur
extend (perpanjang mandiri). Plugin fitur extend (perpanjang mandiri) ini dibuat
untuk mempermudah tugas pustakawan di perpustakaan dan untuk meningkatkan
kualitas layanan sirkulasi. Dalam SLiMS, modul yang menerapkan fitur extend
(perpanjang mandiri) adalah modul OPAC (Online Public Access Catalogue).
Namun, dalam aplikasi asli SLiMS belum terinstal dengan plug-in fitur extend
(perpanjang mandiri) sehingga anda harus menginstalnya terlebih dahulu.
4Plug-in fitur extend (perpanjang mandiri) ini dibuat oleh Tofan S.
(Pustakawan di Perpustakaan UPT UNY) dan didokumentasikan oleh Tarto
(Pustakawan Perpustakaan Media Fakultas Teknik UNY) di Yogyakarta pada
tanggal 14 Januari 2014. Fitur extend (perpanjang mandiri) ini merupakan suatu
layanan mandiri dalam kegiatan perpanjang buku mandiri yang dapat dilakukan
sendiri oleh pemustaka kapan dan dimana saja dengan syarat ter koneksi dengan
internet tanpa harus datang ke perpustakaan.
Sejak kemunculan layanan mandiri di perpustakaan ada beberapa peneliti
yang mengangkat penelitian bertemakan tentang layanan mandiri. Salah satu
peneliti yang mengangkat tema tentang layanan mandiri adalah Leila Karunia
(2016: 61) dengan judul Analisis Usabilitas Layanan Peminjaman dan
Pengembalian Buku Mandiri di Perpustakaan Universitas Negeri Medan dengan
menggunakan metode usability untuk mengukur usabilitas layanan peminjaman
dan pengembalian buku mandiri berdasarkan atribut learnability, efficiency,
memorability, errors, dan satisfaction. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
layanan peminjaman buku mandiri sebagian besar (60,7%) responden menyatakan
mudah dipelajari (learnability), sebagian besar (73,3%) responden menyatakan
efisien (Efficiency), pada umumnya (77%) responden menyatakan mudah diingat
(Memorability), sebagian kecil (14%) responden menyatakan melakukan
kesalahan (Errors) dan pada umumnya (87%) responden menyatakan puas
menggunakan layanan peminjaman buku mandiri (Satisfaction). Pada layanan
pengembalian buku mandiri  sebagian besar (71%) responden menyatakan mudah
5dipelajari (learnability), sebagian besar (81,6%) responden menyatakan efisien
(Efficiency), sebagian besar (72%) responden menyatakan mudah diingat
(Memorability), sebagian kecil (11%) responden menyatakan melakukan
kesalahan (Errors) dan pada umumnya (85%) responden menyatakan puas
menggunakan layanan pengembalian buku mandiri (Satisfaction).
Melihat dari perkembangan SLiMS (Senayan Library Management
System) yang telah memiliki berbagai macam kelebihan dalam mengelola
perpustakaan maka perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora telah
meningkatkan layanan perpustakaan dengan menerapkan layanan mandiri (self-
service) dalam hal sistem perpanjang buku, yaitu dengan menerapkan plugin fitur
extend (perpanjang mandiri) pada sistem otomasi perpustakaan yang digunakan
yaitu SLiMS (Senayan Library Management System) yang dipublikasikan kepada
pengguna pada tahun 2015 sampai dengan saat ini.
Dengan adanya layanan mandiri ini diharapkan dapat meningkatkan mutu
dan kualitas pelayanan perpustakaan khususnya dalam perpanjang buku mandiri.
Layanan mandiri ini memiliki beberapa keunggulan yaitu: bagi perpustakaan
mempermudah tugas pustakawan, menghemat tenaga dan waktu sedangkan bagi
pemustaka dapat melakukan perpanjang buku kapan dan dimana saja, menghemat
tenaga dan waktu, menghemat biaya dan kemudahan dalam penggunaan.
Sejalan dengan Firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah/5: 2.
6… َ َ  ْ ا ُ َو َ َ َو ِ ّ ِ ۡ ٱ َو ٰۖى َ ۡ ٱ َ َ  ْ ا ُ َو َ َ  َ َو ِ ۡ ِ ۡ ٱ َوِٰن َ ۡ ُ ۡ ٱ َو ْ ا ُ ٱ ۖ َ ٱِنإ َ ٱ
 ُ ِ َ ِب َ ِ ۡ ٱ
Terjemahan:
“…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya”. (Departemen Agama RI, 2009)
Ayat di atas telah menjelaskan betapa pentingnya keutamaan saling
bekerja sama dalam hal menyampaikan kebaikan. Manusia dalam menjalankan
kehidupan sehari-harinya membutuhkan pertolongan dari orang lain. Maka dari
itu, saling bekerja sama dan tolong menolong dengan orang lain akan sangat
membantu kita dalam menjalani kehidupan kita di dunia ini.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, transaksi
perpanjang buku pada tahun 2015 berjumlah 599 transaksi (Laporan catatan
sistem pada SLiMS Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora). Hal ini
membuat peneliti ingin mengetahui, apakah dengan tingginya tingkat transaksi
perpanjang buku pada catatan sistem SLiMS Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora, fitur extend yang terdapat pada situs OPAC perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora benar-benar dimanfaatkan oleh pemustaka atau dengan
tingginya transaksi perpanjang buku dikarenakan pemustaka datang langsung ke
bagian sirkulasi. Untuk mengetahui hal-hal tersebut, maka peneliti melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Pemanfaatan Fitur extend Pada SLiMS di
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar”.
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka penulis
merumuskan pokok permasalahan yaitu bagaimana tingkat pemanfaatan fitur
extend pada SLiMS di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Alauddin Makassar?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Judul penelitian ini adalah Analisis Pemanfaatan Fitur extend Pada
SLiMS di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini
serta menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian ini,
maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari judul di atas
adapun pengertian yang dianggap penting untuk diberikan penjelasan dalam
judul tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pemanfaatan adalah hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu.
b. Fitur extend adalah layanan mandiri dalam kegiatan memperpanjang masa
pinjam buku.
c. Pemustaka adalah orang yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan dan
memiliki kartu perpustakaan.
d. SLiMS (Senayan Library Management System) ialah aplikasi sistem
manajemen perpustakaan berbasis web yang bersifat open source.
8Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan pemanfaatan fitur extend (perpanjang mandiri) pada
SLiMS yaitu kegiatan perpanjang masa pinjam buku yang dilakukan
pemustaka secara mandiri kapan dan dimana saja dengan tujuan dapat
meningkatkan kualitas layanan yang disediakan perpustakaan kepada
pengguna.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar. Yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah pemustaka di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, dimana
menjadi tempat penarikan sampel dan pengumpulan data sehingga dapat lebih
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Penelitian
ini hanya membahas dalam lingkup pemanfaatan fitur extend (perpanjang
mandiri) pada SLiMS.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini meneliti tentang Analisis Pemanfaatan Fitur extend Pada
SLiMS di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.
Beberapa referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya
mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut:
1. Information literacy skills : strategi penelusuran informasi online oleh (Muin,
2013: 214) yang di dalamnya menjelaskan tentang kelebihan SLiMS dalam
mempermudah tugas pustakawan di perpustakaan.
92. Membangun sistem otomasi perpustakaan dengan Senayan Library
Management System (SLiMS) oleh M. Azwar (2013. Jurnal Khizanah al-
Hikmah. 1 (1), 19-33) yang di dalamnya membahas tentang Senayan Library
Management System (SLiMS) serta perkembangannya dalam memenuhi
kebutuhan sistem otomasi di perpustakaan.
3. UU No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal 14 ayat 3 tentang layanan
perpustakaan yang di dalamnya menjelaskan tentang pengembangan layanan
perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.
4. Buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi oleh Depdiknas (2004: 24)
yang di dalamnya membahas tentang prosedur perpanjang masa pinjam buku
perpustakaan.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pemanfaatan fitur extend pada SLiMS di Perpustakaan Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperluas pengetahuan pemustaka mengenai fitur extend (perpanjang
mandiri) secara online pada beranda SLiMS.
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2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi perpustakaan







Semua kegiatan pelayanan yang dilakukan dibagian sirkulasi saling
berkaitan, maka hendaklah layanan sirkulasi disusun dan terkoordinasi sesuai






e. Baca di tempat
f. Penagihan
g. Pembuatan statistic, dan
h. Hubungan masyarakat (Chorida, 2015: 3).
2. Sistem layanan sirkulasi
Dengan adanya layanan sirkulasi diharapkan pengguna dapat
memanfaatkan koleksi bahan pustaka dengan maksimal. Layanan yang baik
cepat dan tepat merupakan asset penting dalam sebuah perpustakaan. Adapun
sistem yang bisa diterapkan dalam layanan sirkulasi yaitu:
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a. Sistem manual
Pada sistem ini kegiatan peminjaman, pengembalian dan
perpanjangan koleksi dilakukan dengan cara manual.
b. Sistem terotomasi
Pada sistem ini keseluruhan aktivitas layanan sirkulasi dikerjakan
dengan memanfaatkan fasilitas komputer (Rahayuningsih, 2007: 98).
3. Kualitas layanan
Kualitas merupakan tingkatan baik buruknya sesuatu. Kualitas layanan
merupakan totalitas dari karakteristik suatu pelayanan untuk memuaskan
kebutuhan pengguna. Menurut Rahayuningsih (2007: 86-87) agar pengguna
merasa puas, maka layanan pengguna perpustakaan harus berkualitas.
Karakteristik layanan pengguna yang berkualitas antara lain:
a. Koleksi
Koleksi perpustakaan adalah suatu himpunan koleksi milik
perpustakaan untuk digunakan pengunjung/pemustaka. Dari segi koleksi
dilihat dari banyaknya jumlah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan dan
mutu, kemutakhiran, kelengkapan koleksi yang ada di perpustakaan.
b. Fasilitas
Fasilitas adalah sarana atau sesuatu untuk memudahkan atau
melancarkan pelaksanaan kegiatan. Dari segi fasilitas meliputi kelengkapan
sarana pendukung dan layanan pelengkap serta kenyamanan pemustaka
13
dalam memperoleh layanan.  Berkaitan dengan lokasi, ruangan, petunjuk,
ketersedian informasi dan kebersihan.
c. Sumber daya manusia
Sumber daya manusia dalam hal ini adalah petugas perpustakaan.
Layanan yang berkualitas diberikan petugas perpustakaan kepada
pemustaka dengan cara berikut:
1) Bersikap sopan dan ramah dalam memberikan layanan, terutama pada
saat berinteraksi dengan pengguna.
2) Tanggung jawab dalam melayani pengguna perpustakaan.
3) Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani
keluhan pengguna.
4) Profesionalisme dengan mengutamakan pelayanan, menyenangkan dan
menarik, bangga pada profesi yang dimiliki, ramah dan menghargai
pengguna.
4. Layanan perpustakaan
Layanan perpustakaan merupakan suatu kegiatan dalam rangka
menyediakan, menyajikan dan memberdayakan sumber informasi di
perpustakaan kepada masyarakat pemakai. Dari segi layanan perpustakaan,
layanan pengguna yang berkualitas dilihat dari ketepatan waktu layanan,
akurasi layanan dan kemudahan mendapatkan layanan.
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B. Sistem Otomasi Perpustakaan
1. Pengertian sistem otomasi
Pengertian sistem otomasi sangat beragam menurut beberapa ahli
perpustakaan dan teknologi informasi dan komunikasi, namun penulis hanya
mengutip beberapa pengertian sistem otomasi perpustakaan.
Menurut Basuki (1994: 96), otomasi perpustakaan adalah proses atau
hasil penciptaan mesin swatindak atau swakendali tanpa campur tangan
manusia dalam proses tersebut sebagai bentuk penerapan teknologi informasi
untuk kepentingan perpustakaan dari mulai pengadaan hingga jasa informasi
bagi pembaca.
Otomasi perpustakaan atau library Automation System adalah software
perpustakaan yang merupakan suatu manajemen sistem yang dapat
mempermudah akses baik pengelola maupun pengguna perpustakaan. Sistem
otomasi perpustakaan yang baik adalah sistem yang terintegrasi, mulai dari
sistem pengadaan bahan pustaka, pengolahan bahan pustaka, sistem pencarian
kembali bahan pustaka, sistem sirkulasi, keanggotaan, pengaturan hak akses
keanggotaan, pengaturan denda keterlambatan pengembalian, sistem booking,
dan sistem reporting aktifitas perpustakaan dengan berbagai parameter pilihan
yang dilengkapi dengan barcoding, dan mekanisme pengaksesan data berbasis
web dan internet yang beroperasi berdasarkan pangkalan data untuk
mengotomasikan kegiatan perpustakaan. Software yang digunakan untuk
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otomasi perpustakaan biasanya menggunakan model “relational database”
(Utara, 2016).
Dari beberapa definisi yang dikemukakan mengenai sistem otomasi
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem otomasi perpustakaan
merupakan suatu aplikasi yang menjanjikan untuk meningkatkan mutu kualitas
layanan perpustakaan dan dapat mepermudah tugas pengelolaan sistem dan
manajemen di sebuah perpustakaan. Maka dari itu pustakawan harus berani dan
bersedia melakukan transformasi agar dapat mengoptimalkan teknologi
informasi pada perpustakaan yang dikelolanya.
2. Tujuan dan manfaat sistem otomasi perpustakaan
Ada beberapa tujuan dan manfaat dengan adanya sistem otomasi
perpustakaan, diantaranya:
a. Meringankan beban pekerjaan, khususnya yang rutin dan berulang-ulang.
b. Menghemat waktu dan tenaga sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan
efisiensi dalam bekerja.
c. Memenuhi kebutuhan yang tidak dapat dilakukan secara manual.
d. Memberikan hasil pekerjaan yang konsisten dan akurat.
e. Memberikan kualitas layanan kepada pengguna.
f. Meningkatkan pencitraan yang positif terhadap perpustakaan.
g. Meningkatkan daya saing.
h. Meningkatkan kerja sama antar perpustakaan. (Lasa, 2009:223)
16
3. Cakupan otomasi perpustakaan





d. Sirkulasi, reserve, inter-library loan
e. Pengelolaan penerbitan berkala
f. Pengelolaan anggota
4. Komponen otomasi perpustakaan
Menurut Muin (2013: 21-23), dalam sebuah sistem otomasi
perpustakaan, ada beberapa hal yang harus disiapkan dalam
mengimplementasikan sistem otomasi perpustakaan yaitu:
a. Mengadakan perangkat keras (hardware).
Beberapa perangkat yang akan digunakan dalam mengelola sistem
otomasi perpustakaan, yaitu:
1) Komputer server
Komputer server merupakan komputer yang khusus disediakan




Komputer client terdiri dari komputer admin, komputer bagian
pengolahan, komputer bagian sirkulasi, komputer OPAC yang akan
digunakan pemustaka untuk menelusuri koleksi perpustakaan, dan
komputer penghitung statistik pengunjung. Jumlah komputer client
yang disediakan tergantung pada tigkat kebutuhan perpustakaan.
3) Peralatan jaringan
Peralatan jaringan menggunakan Local Area Network (LAN),
seperti Switch HUB, kabel UTP, RJ45 ataupun menggunakan jaringan
wireless Acces Point dan lebih bagus jika terhubung internet.
4) Barcode Scanner
Barcode Scanner digunakan pada layanan sirkulasi untuk
membaca barcode pada bahan pustaka dan kartu anggota, dan untuk
menghitung statistik pengunjung.
5) Sistem pengaman (sensor matic).
Jika memiliki anggaran yang lebih, ada baiknya perpustakaan
membeli sistem pengaman (sensor matic) untuk melindungi aset koleksi
akibat kelalaian pemustaka atau kelalaian petugas perpustakaan saat
melakukan transaksi.
b. Memilih perangkat lunak (software)
Software perpustakaan dapat diperoleh dengan empat cara yaitu:
1) Mengembangkan sendiri (in house).
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2) Mengembangkan dengan cara outsourcing.
3) Membeli paket perangkat lunak dari vendor.
4) Menggunakan aplikasi freeware.
5) Menggunakan aplikasi gratis (Free Open Source Software).
Untuk menilai suatu software, tentu saja banyak keriteria yang harus
diperhatikan. Berikut beberapa kriteria untuk menilai suatu software:
1) Kegunaan, fasilitas dan laporan yang ada sesuai dengan kebutuhan dan
menghasilkan informasi tepat waktu (real time) dan relevan untuk
proses pengambilan keputusan.
2) Ekonomis, biaya yang dikeluarkan sebanding untuk mengaplikasikan
software sesuai dengan hasil yang didapatkan.
3) Keandalan, mampu menangani pekerjaan dengan frekuensi besar dan
terus menerus.
4) Kapasitas, mampu menyimpan data dengan jumlah besar dengan
kemampuan temu kembali yang cepat.
5) Sederhana, menu-menu yang disediakan dapat dijalankan dengan
mudah dan interaktif dengan pengguna (user friendly).
6) Fleksibel, dapat diaplikasikan di beberapa jenis sitem operasi dan
memiliki interoperability dengan aplikasi lainnya, serta memiliki
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. (Supriyanto, 2008: 108)
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c. Menyiapkan sumber daya manusia (brainware).
Hal penting yang juga harus dipersiapkan dalam membangun sistem
otomasi perpustakaan adalah menyiapkan sumber daya manusia.
Pustakawan dan pengelola teknis perpustakaan lainnya perlu mendapatkan
pelatihan bagaimana menggunakan aplikasi sistem otomasi dengan baik.
Perpustakaan bias menfasilitasi pustakawan untuk mempelajari aplikasi
sistem otomasi perpustakaan dengan mengundang konsultan yang sudah
berpengalaman. Melalui proses pelatihan dan pendampingan, pustakawan
diharapkan bisa memiliki keterampilan dalam menggunakan aplikasi sistem
otomasi perpustakaan dan mampu mengatasi berbagai kendala yang
mungkin terjadi saat menggunakan aplikasi tersebut. (Muin, 2013: 21-23)
5. Kendala atau hambatan yang dihadapi dan solusinya
Kendala yang dihadapi dalam mengembangkan otomasi perpustakaan
antara lain:
a. Kurangnya pengetahuan tentang ICT, untuk ini perlu dilakukan sosialisasi
kepada pengelola untuk mendalami bidang ICT.
b. Kurangnya keterampilan pemanfaatan IT, sehingga perlu
sosialisasi/training dalam memanfaatkan infrastruktur pendukung otomasi
perpustakaan.
c. Banyaknya software yang ditawarkan, untuk ini perlu pendalaman dan
konsultasi dengan berbagai pihak yang terkait berkenaan dengan kelebihan
dan kekurangan dari masing-masing software.
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d. Kurangnya komunikasi antara penyandang dana, pengelola perpustakaan,
teknisi dan pengguna perpustakaan, sehingga perlu komunikasi dan
koordinasi antara pimpinan, staf dan teknisi dalam memutuskan untuk
otomasi perpustakaan.
C. SLiMS (Senayan Library Management System)
Senayan Library Management System yang lebih dikenal dengan nama
Senayan atau SLiMS adalah sebuah perangkat lunak manajemen perpustakaan
yang bersifat gratis dan kode sumber terbuka (free and open source sofware atau
FOSS). Lisensi SLiMS adalah General Public Lisence (GPL) versi 3 yang
menjamin kebebasan untuk mendapatkan, menggunakan, mempelajari, mengubah
dan mendistribusikan ke pihak lain dengan syarat tidak menghilangkan keterangan
kepengarangan dan merubah dengan lisensi lainnya. (Cahyono, 2013: 3)
SLiMS pada awalnya diproduksi oleh Pusat Informasi dan Humas
Departemen Pendidikan Nsional. Kelahiran SLiMS ini dirintis oleh para developer
yang hampir semuanya adalah para alumni Jurusan Ilmu Perpustakaan universitas
terkemuka di Indonesia. Mereka adalah Hendro Wicaksono, Arie Nugraha,
Wardiyono, Arif Syamsuddin dan M. Rasyid Ridho. Dua developer lainnya adalah
Eddy Subrata (konsultan IT) dan Indra Sutriadi (guru Fisika). Para developer
SLiMS berkomitmen untuk terus mengembangkan SLiMS sesuai dengan
kebutuhan sistem otomasi perpustakaan, berupaya mengikuti tren perkembangan
teknologi dengan menerapkan fitur-fitur baru, yang tetap selaras dengan prinsip-
prinsip dan standar ilmu perpustakaan. (Muin, 2013: 26)
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Senayan pertama kali di rilis ke publik pada tanggal 29 November 2007.
Versi yang dirilis adalah senayan3-rc4. Sejak itu mulailah pengembangan senayan
dengan melibatkan banyak orang sebagai developer dan membentuk komunitas
pengguna. Dimana tiap orang memiliki hak akses ke source code dan didorong aktif
dalam desain, pengembangan, dan distribusi senayan. Akan tetapi dalam setiap
pengambilan keputusan penting tetap ditangan penulis sebagai lead developer
senayan. Dalam setiap kali rilis Senayan, saat ini senayan didistribusikan dalam
dua versi yaitu:
1. Senayan source
Senayan source hanya ditujukan kepada pemakai tingkat lanjut atau mereka yang
sudah memiliki komputer web server (apache), PHP, dan MySQL yang sudah
terinstal sebelumnya.
2. Portable Senayan
Portable senayan ini ditujukan untuk pengguna Windows yang masih awam, karena
portable senayan ini sudah di paketkan Apache, PHP, dan MySQL. Sehingga
pengguna tinggal mencopy, mengestrak, dan jalankan.
Komunitas SLiMS yang dipelopori oleh Senayan Developer Community
(SDC) memberikan kontribusi besar dalam membangun sistem otomasi
perpustakaan. Banyak sekali perpustakaan yang terbantu dengan adanya komunitas
SLiMS ini. Awalnya, sebagian besar perpustakaan kesulitan dalam membangun
sistem otomasi dikarenakan faktor anggaran dan sumber daya manusia. Dengan
adanya SLiMS, perpustakaan dapat membangun sistem otomasi dengan anggaran
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yang minim (bahkan gratis) dikarenakan SLiMS berbasis Free Open Source
Software (FOSS). (Muin, 2013: 214)
Meski dibangun di atas platform GNU/Linux, Senayan bisa berjalan hampir
di semua sistem operasi komputer, termasuk Windows dan Unix. Untuk
memudahkan interaktivitaspengguna, aplikasi ini juga memakai teknologi AJAX
(Asynchronous JavaScript and XML) untuk tampilannya di peramban. Beberapa
software bersumber terbuka lain juga dipasang di Senayan untuk memperkaya
fiturnya, seperti genbarcode untuk pembuatan barcode, PhpThumb untuk
menampilkan gambar, dan tinyMCE untuk penyuntingan teks berbasis web.
(SLiMS, 2016)
Sebagai sebuah sistem automasi perpustakaan yang terintegrasi, ada
beberapa modul-modul yang terdapat di SLiMS yang dapat membantu
perpustakaan dan pustakawan dalam menyelesaikan tugasnya dengan mudah dan
cepat adalah sebagai beriktut:
1. Modul pengkatalogan
Modul pengkatalogan memungkinkan anda untuk mengelola data
bibliografi bahan pustaka. Di dalam modul ini juga mencakup manajemen item
koleksi dan anda juga dapat memanfaatkan salah satu fitur yaitu layanan kopi
cataloging yang memungkinkan anda untuk bekerja lebih cepat khususnya
dalam entri data koleksi. Modul pengkatalogan juga menyediakan menu untuk
mencetak label dan barcode koleksi dan anda juga dapat melakukan ekspor data
MARC, ekspor data, ekspor item, inpor data dan impor item.
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2. Modul sirkulasi
Modul ini digunakan untuk melakukan transaksi sirkulasi perpustakaan
seperti peminjaman, pengembalian dan perpanjang koleksi perpustakaan. Di
modul ini anda juga dapat membuat aturan peminjaman, melihat sejarah
peminjaman anggota perpustakaan, daftar keterlambatan dan reservasi atau
pemesanan koleksi perpustakaan.
3. Modul keanggotaan
Modul ini memungkinkan anda untuk mengelola keanggotaan
perpustakaan seperti menambahkan, memperbarui dan juga menghapus. Anda
juga dapat membuat beberapa jenis keanggotaan, mencetak kartu anggota
perpustakaan dan mengekspor data-data anggota perpustakaan dalam format
CSV Microsoft excel.
4. Modul master file
Modul master file memungkinkan anda untuk mengelola referensial
data yang akan digunakan oleh modul lain. Di dalam modul ini anda juga dapat
mengedit, menghapus dan menambahkan seperti yang terdapat dalam daftar
terkendali (GMD, penerbit, agen, pengarang, subyek, lokasi), daftar referensi
(tempat, status eksemplar, tipe koleksi, bahasa dokumen label kala terbit)
peralatan atau kata yang sama/mubazir (pengarang mubazir, subyek mubazir,
penerbit mubazir, tempat terbi mubazir).
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5. Modul inventarisasi
Modul ini memungkinkan anda untuk mencocokkan kembali semua
catatan koleksi dengan kopi yang ada di rak dan semua catatan buku yang
sedang dipinjam. Dengan demikian anda dapat mengetahui jumlah koleksi yang
ada, cara pengimputan yang salah, jumlah koleksi yang hilang, jumlah koleksi
yang dipinjam, koleksi rusak dan koleksi mana yang harus disiangi.
6. Modul sistem
Modul ini memungkingkan anda untuk mengatur konfigurasi aplikasi
SLiMS secara global atau menyeluruh.
7. Modul pelaporan
Modul ini memungkinkan anda untuk melihat berbagai jenis laporan
yang ada di dalam database aplikasi SLiMS, seperti laporan data bibliografi,
laporan data sirkulasi dan laporan data keanggotaan. Di dalam modul ini anda
juga dapat mengunduh dan mencetak laporan.
8. Modul kendali terbitan berseri
Modul ini memungkinkan anda untuk mengelola koleksi terbitan berseri
yang dilanggan, seperti majalah, jurnal, laporan tahunan dan buletin. Di dalam
modul ini anda juga dapat melakukan tracking atau melacak data terbitan
berseri yang jadwal terbitnya tidak teratur.
Sebagai sistem manajemen perpustakaan yang lengkap, SLiMS (Senayan
Library Management System) memiliki banyak fitur yang akan membantu
perpustakaan dan pustakawan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan mudah
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dan cepat. Dalam meningkatkan kualitas layanan sirkulasi, kini komunitas SLiMS
telah mengembangkan aplikasi SLiMS (Senayan Library Management System)
dengan menambahkan berbagai plug-in untuk mempermudah pustakawan dalam
melakukan tugasnya di perpustakaan.
Muin (2013: 188) mengatakan “Berbagai fitur (kelebihan) yang terdapat
dalam sistem otomasi SLiMS semakin mempermudah tugas pustakawan mengelola
manajemen dan sistem informasi di perpustakaan termasuk dalam hal ini sistem
temu balik informasi yang dikenal dengan OPAC (Online Public Acces Catalogue).
Berbagai macam plugin fitur SLiMS yang telah dikembangkan oleh
komunitas SLiMS yang akan membuat SLiMS anda semakin menarik dan
powerfull. Plugin fitur SLiMS dapat diunduh free di GoSLiMS.Net. Salah satu
plugin fitur yang dibuat oleh Komunitas SLiMS yang ikut berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas layanan sirkulasi adalah dengan dibuatnya plugin fitur
extend. Plugin fitur extend ini dibuat untuk mempermudah tugas pustakawan di
perpustakaan dan untuk meningkatkan kualitas layanan sirkulasi. Dalam SLiMS,
modul yang menerapkan fitur extend adalah modul OPAC (Online Public Access
Catalogue). Namun, dalam aplikasi asli SLiMS belum terinstal dengan plugin fitur
extend sehingga anda harus mengisntalnya.
Plugin fitur extend ini dibuat oleh Tofan S. (Pustakawan di Perpustakaan
UPT UNY) dan didokumentasikan oleh Tarto (Pustakawan Perpustakaan Media
Fakultas Teknik UNY) di Yogyakarta (Perpustakaan UPT UNY) pada tanggal 14
Januari 2014. Fitur extend ini sangat memudahkan pemustaka yang meminjam
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koleksi perpustakaan dalam melakukan perpanjangan masa pinjam koleksi secara
online tanpa harus datang ke perpustakaan.
Perpanjangan koleksi dapat dilakukan jika anda sudah terdaftar sebagai
anggota perpustakaan dan memiliki pinjaman buku. Adapun syarat dalam
melakukan perpanjangan mandiri adalah pinjaman buku tidak melewati waktu yang
telah ditentukan atau jatuh tempo.
Fitur extend (perpanjang mandiri) memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan cara konvensional, antara lain:
1. Kemudahan bagi pustakawan:
a. Mempermudah tugas pustakawan.
b. Menghemat tenaga dan waktu.
2. Kemudahan bagi anggota perpustakaan:
a. Perpanjangan dapat dilakukan kapan dan dimana saja dengan catatan sudah
online ke internet.
b. Menghemat tenaga dan waktu.
c. Menghemat biaya
Perpanjangan masa pinjam tergantung pada kebijakan masing-masing
sebuah perpustakaan dalam memberikan waktu perpanjangan koleksi, biasanya
perpustakaan memberikan masa perpanjangan sebanyak satu kali, dua kali bahkan
sampai 3 kali. Dalam buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi (Depdiknas,
2004:24), prosedur perpanjangan masa pinjam yaitu : (1) petugas memeriksa
formulir perpanjangan, (2) jika tidak ada menempah, petugas membubuhkan
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tanggal yang baru pada kartu pinjam dan kartu buku, (3) jika ada yang menempah,





Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
melakukan penelitian dan mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Menurut Azwan
(2004: 7) “Penelitian deskriptif adalah melakukan analisis hanya sampai pada
tahap deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik
sehingga dapat lebih mudah disimpulkan”.
Data penelitian angket merupakan data yang bersifat kuantitatif, metode
penelitian kuantitatif merupakan data penelitian yang berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik, metode ini sebagai metode ilmiah karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional
dan sistematis (Sugiyono, 2012: 7).
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif yaitu
penelitian yang menggunakan angket untuk menghitung data yang peneliti
peroleh  dari responden. Untuk memperoleh penjelasan yang terperinci
pemanfaatan fitur extend pada SLiMS di Perpustakaan Fakultas Adab  dan
Humaniora.
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B. Waktu  dan Lokasi Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2016 – 13 Juni 2016.
Peneliti menetapkan perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora sebagai
tempat penelitian karena di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora telah
menerapkan fitur extend (perpanjangan buku mandiri secara online) dab telah
memiliki transaksi perpanjang koleksi pada tahun 2015 berjumlah 599
transaksi (Laporan catatan sistem pada SLiMS Perpustakaan Fakultas Adab
dan Humaniora).
2. Lokasi penelitian
a. Sejarah Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Fakultas Adab dan Humaniora berdiri sejak tahun 1967, tepat dua
tahun sejak IAIN Alauddin diresmikan pada tahun 1965. Berdirinya
Fakultas Adab dan Humaniora bersamaan dengan lahirnya Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. pada awal
terbentuknya Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, koleksi yang
dimiliki oleh perpustakaan ini hanya sedikit, dan fasilitasnya juga sangat
kurang.
Sejak IAIN Alauddin dikonversi menjadi UIN Alauddin Makassar
pada tahun 2005, dan dibangunnya kampus II di Samata, Kabupaten
Gowa. Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora semakin
dikembangkan, mulai dari penyediaan ruang khusus perpustakaan,
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pengembangan koleksi, pengembangan fasilitas, dan pengembangan
sumber daya manusia untuk pengelolaan perpustakaan yang semakin baik.
Pada akhir tahun 2014, Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar sudah terotomasi dengan sistem
komputer yang terintegrasi dengan internet yang memudahkan pelayanan
perpustakaan terhadap pemustaka dan berada di bawah kepemimpinan
Hildawati Almah dibantu oleh dosen Ilmu Perpustakaan Taufik Mathar
dan Azwar Muin staf Muliati, dan mahasiswa/i magang jurusan Ilmu
Perpustakaan.
Ruang perpustakaan naungan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Alauddin Makassar terletak di lantai dua gedung Fakultas Adab dan
Humaniora dengan ruangan yang cukup luas, dan terdapat dua bilik pada
ruangan perpustakaan.
Bilik pertama yaitu bilik yang berfungsi sebagai tempat pelayanan
perpustakaan seperti bagian sirkulasi, pelayanan OPAC, rak perpustakaan,
rak referensi, rak karya tulis ilmiah, rak, jurnal, kursi dan meja baca,
pelayanan print dan fotokopi, dan meja untuk kepala perpustakaan dan
pustakawan. Sedangkan bilik yang lain berfungsi sebagai ruang
pengolahan bahan pustaka. Ruangan ini berisi bahan pustaka yang masih
belum diolah atau sementara diolah oleh staf prpustakaan untuk kemudian
dilayankan kepada pemustaka.
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Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora memiliki banyak
koleksi perpustakaan, baik koleksi tercetak, maupun koleksi non cetak.
Perpustakaan ini juga memiliki banyak koleksi jurnal ilmiah dan surat
kabar. Total jumlah koleksi yang dimiliki Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora adalah sebanyak 3392 judul, dan terdapat 5006 jumlah
eksemplar sejak 27 Agustus 2016 secara keseluruhan dengan rincian
sebagai berikut:
Grafik 3.1
Jumlah Koleksi Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora
Jumlah koleksi pada tabel di atas merupakan jumlah koleksi yang
hanya tercatat pada pangkalan data SLiMS yang digunakan oleh




280 261 235 90 69 42 10 3 2 1
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b. Fasilitas Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Fasilitas atau sarana prasarana yang tersedia di Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora merupakan faktor utama pelayanan di
perpustakaan. Terdapat bebeapa fasiilitas yang tersedia di Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora seperti pada tabel berikut:
Tabel 3.1
Fasilitas Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
NO. FASILITAS JUMLAH
1 Meja baca 6 buah
2 Kursi 21 buah
3 Pendingin ruangan (AC) 2 buah
4 Printer 2 buah
5 Komputer 3 unit
6 Wi-Fi 1 unit
7 Dispenser 1 buah
8 Barcode scanner 1 buah
9 Kipas angin 2 buah
Sumber: Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
c. Layanan di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora.
Sebagai lembaga penyedia jasa layanan informasi, Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora menyediakan berbagai layanan yang
disediakan untuk pemustaka, layanan tersebut seperti;
1) Layanan koleksi umum
2) Layanan koleksi islam
3) Layanan koleksi referensi
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4) Layanan ruang baca
5) Layanan peminjaman dan pengembalian
6) Layanan perpanjangan buku online
7) Layanan keanggotaan
8) Layanan OPAC
9) Layanan jurnal ilmiah
10) Layanan koran (Tribun Timur dan Fajar)





16) Layanan print dan scan
17) Layanan PDF anda burning CD
18) Layanan bebas pustaka
19) Layanan Wi-Fi
20) Layanan magang
d. Tata tertib pengunjung Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora memiliki aturan yang
wajib ditaati oleh setiap pemustaka. Peraturan itu meliputi:
1) Mengisi daftar tamu yang disediakan.
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2) Menyimpan tas dan barang bawaan lainnya di locker yang telah
disediakan.
3) Menjaga ketenangan, ketertiban dan kebersihan perpustakaan.
4) Tidak makan dan minum serta tidak merokok di dalam perpustakaan.
5) Tidak membawa koleksi perpustakaan keluar perpustakaan.
6) Tidak melipat, merobek, mencoret-coret terhadap koleksi
perpustakaan.
7) Tidak memasukkan koleksi perpustakaan ke rak, cukup letakkan di
atas meja.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2012: 117).
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah jumlah
pemustaka Fakultas Adab dan Humaniora yang masih aktif. Jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah 324 orang (Sumber: Laporan anggota
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora).
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan dijadikan objek dalam
penelitian. Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah Non
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Probability Sampling, yaitu teknik Sampling insidental. Sampling insidental
adalah “teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja
yang bertemu dengan peneliti dan dipandang cocok dengan sumber data dapat
dijadikan sebagai sampel” (Sugiyono, 2012: 95). Sampel pada penelitian ini
adalah pemustaka Fakultas Adab dan Humaniora yang masih aktif. Adapun
jumlah sampel yang diambil peneliti berjumlah 181 sampel. Teknik Sampling
insidental ini digunakan oleh peneliti karena hemat biaya dan waktu.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2012: 203) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari pelbagai proses biologis dan psikhologis.
Peneliti mengamati langsung fenomena yang ada di lapangan secara
rinci, khususnya tentang pemanfaatan fitur extend (perpanjangan buku secara
online) pada SLiMS di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. Teknik
ini digunakan untuk melengkapi data dari hasil kuesioner.
2. Kuesioner
Kuesioner meruapakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2012: 199)
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner
kepada responden. Kuesioner yang digunakan peneliti terdiri dari dua jenis.
Pertama yaitu kuesioner tercetak yang dibagikan kepada anggota
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin yang dijadikan
sebagai responden. Kedua yaitu kuesioner elektronik yang dibuat dengan
menggunakan aplikasi form pada google drive dan hanya dapat diisi secara
online. Kuesioner ini dibagikan melalui via sms dengan menyertakan link
form kuesioner yang telah dibuat. Kuisioner ini dapat dijawab oleh setiap
responden baik melalui smartphone, laptop, ataupun komputer.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui
catatan lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang
dikumpulkan pada saat penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Setiap penelitian membutuhkan alat untuk mengumpulkan data yang
disebut dengan instrumen penelitian. Menurut Arikunto (2010:136) “Instrumen
Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
kuesioner.
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Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui. Pada penelitian ini, angket disusun dalam bentuk
pertanyaan dimana setiap pertanyaan akan berpedoman pada kisi–kisi kuesioner.
Sebelum menyusun kuesioner terlebih dahulu dibuat kisi–kisi kuesioner.
Kisi–kisi kuesioner diperlukan agar pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan untuk penelitian.
Tabel 3.2
Kisi – Kisi Kuesioner














Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2012: 21) “Statistik
Deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
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sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum”. Data akan ditabulasikan sesuai dengan kelompok aspek
yang diteliti, untuk memudahkan interprestasi data yang akan disajikan dalam
bentuk tabel kemudian dianalisis dan diinterprestasikan. Untuk menghitung
persentase digunakan rumus yang dibuat oleh Sudijono (2011: 43), yaitu :
F




F = Jumlah jawaban yang diperoleh
n = Jumlah responden
Penafsiran data dan hasil distribusi terhadap jawaban angket dilakukan
dengan menggunakan pedoman penafsiran data yang dikemukakan oleh Arikunto
(2010:57), sebagai berikut:
1. 0 % : Tidak ada
2. 1 – 24% : Sebagian kecil
3. 25 – 49% : Hampir setengah
4. 50% : Setengah
5. 51 – 74% : Sebagian besar
6. 75 – 99% : Pada umumnya
7. 100% : Seluruhnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sebaran Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pemustaka di perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora. Pada penelitian ini sampel yang diambil sebanyak
181 orang. Maka analisis data yang dilakukan sesuai dengan data yang diperoleh
dari angket yang diberikan kepada pemustaka perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora. Identitas responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui
jurusan, jenis kelamin, usia dan semester.
1. Responden berdasarkan jurusan
Responden berdasarkan jurusan yang diambil secara acak mulai dari
jurusan ilmu perpustakaan, jurusan bahasa dan sastra ingris, jurusan bahasa




No. Jurusan Frekuensi Persentase (%)
1. Ilmu Perpustakaan 112 61.9%
2. Bahasa dan Sastra Arab 15 8.3%
3. Bahasa dan Sastra Inggris 21 11.6%
4. Sejarah Kebudayaan Islam 33 18.2%
Jumlah 181 100%
Sumber : Olah data angket kuesioner
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Responden berdasarkan jurusan juga dapat dilihat dalam bentuk grafik
berikut:
Sumber : Olah data angket kuesioner
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden
jurusan ilmu perpustakaan adalah 112 responden (61.9%), jurusan Bahasa dan
sastra ingris adalah 21 responden (11.6%), jurusan Bahasa dan sastra arab
sebanyak 15 adalah (8.3%) dan jurusan sejarah kebudayaan islam adalah 33
responden (18.2%).
2. Responden berdasarkan jenis kelamin
Di bawah ini adalah perbandingan jumlah responden menurut jenis




Ilmu perpustakaan Bahasa dan sastra
inggris











Responden berdasarkan jenis kelamin
No. Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
1. Pria 83 45.9%
2. Wanita 98 54.1%
Jumlah 181 100%
Sumber : Olah data angket kuesioner
Responden berdasarkan jenis kelamin juga dapat dilihat dalam bentuk
grafik berikut:
Sumber : Olah data angket kuesioner
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden pria













3. Jumlah responden berdasarkan usia




No. Usia Frekuensi Persentase (%)
1. Usia 19 15 8.3%
2. Usia 20 17 9.4%
3. Usia 21 35 19.3%
4. Usia 22 41 22.7%
5. Usia 23 49 27.0%
6. Usia 24 24 13.3%
Jumlah 181 100%
Sumber : Olah data angket kuesioner
Responden berdasarkan usia juga dapat dilihat dalam bentuk grafik di
bawah ini:
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden usia
19 adalah 15 responden (8.3%), jumlah responden usia 20 adalah 17
responden (9.4%), jumlah responden usia 21 adalah 35 responden (19.3%),
jumlah responden usia 22 adalah 41 responden (22.7%), jumlah responden
usia 23 adalah 49 responden (27.0%), sedangkan jumlah responden usia 24
adalah 24 responden (13.3%).
4. Jumlah responden berdasarkan semester
Responden beradasarkan semester yang diambil secara acak mulai dari
semester II, IV, IV dan VIII yang keseluruhannya berjumlah 324 responden,
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4
Responden berdasarkan semester
No. Semester Frekuensi Persentase (%)
1. Semester II 21 11.6%
2. Semester IV 39 21.5%
3. Semester VI 52 28.7%
4. Semester VIII 69 38.2%
Jumlah 181 100%
Sumber : Olah data angket kuesioner
Responden berdasarkan semester juga dapat dilihat dalam bentuk
grafik berikut:
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Sumber : Olah data angket kuesioner
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden
semester II adalah 21 responden (11.6%), jumlah responden semester IV
adalah 39 responden (21.5%), jumlah responden semester VI adalah 52
responden (28.7%), sedangkan jumlah responden semester VIII adalah 69
responden (38.2%).
B. Pemanfaatan Fitur Extend SLiMS di Perpustakaan Fakultas Adab Dan
Humaniora Uin Alauddin Makassar.
Kemajuan teknologi di era modern menyebabkan meningkatnya pengguna
internet di dunia, termasuk Indonesia. Hal ini menimbulkan meningkatnya
persaingan dalam dunia bisnis. Tren ini menyebabkan munculnya berbagai
layanan yang dapat di eksplorasi, termasuk layanan mandiri, Contoh umum
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menjadi semakin umum. Layanan mandiri merupakan salah satu hasil dari
perkembangan teknologi yaitu aplikasi teknologi pada bidang pelayanan jasa yang
dikenal sebagai teknologi berbasis layanan mandiri (self-service technologies atau
disingkat SST).
Hampir semua lembaga termasuk perpustakaan telah menerapkan
teknologi berbasis layanan mandiri (self-service technology) untuk membangun
dan memberdayakan civitas akademiknya agar dapat bersaing di era global.
Penerapan teknologi berbasis layanan mandiri ini memiliki beberapa keunggulan
yaitu mempercepat penyampaian jasa, ketepatan, penyesuaian (customization),
mengurangi biaya dan meningkatkan produktivitas. Bagi pengguna self-service
technology juga memberikan beberapa keuntungan seperti menghemat waktu dan
biaya, memperpendek waktu tunggu, kemudahan lokasi, dan kemudahan dalam
penggunaan. Penggunaan self-service technology yang disebut sebagai self-help,
yang mengacu pada teknologi yang memungkinkan pengguna untuk mempelajari,
menerima informasi, melatih mereka sendiri dan memberikan pelayanan mereka
sendiri dengan tujuan dapat meningkatkan kualitas layanan yang disediakan.
Melihat dari perkembangan teknologi tersebut Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Alauddin telah menerapkan layanan mandiri fitur
extend (perpanjang mandiri), layanan mandiri ini mulai diterapkan pada tahun




Tampilan fitur extend (perpanjang mandiri)
Dalam penggunaan layanan ini, pengguna hanya mengakses alamat atau
link OPAC Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar
“opac.fah.uin-alauddin.ac.id/index.php?p=perpanjang”. Proses perpanjangan
dilakukan dengan men-scan atau memasukkan ID anggota perpustakaan dan
barcode yang ada pada buku.
Analisis terhadap pemanfaatan layanan perpanjangan buku secara online
ini perlu dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 23
Mei 2016 – 13 juni 2016, dan telah diperoleh hasil penelitian yang memenuhi
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pemanfaatan fitur extend pada SLiMS di
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin.
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Hasil penelitian yang diperoleh telah dianalisiss melalui pendekatan
kuantitatif. Hasilnya berupa analisis deskriptif di mana untuk memahami analisis
deskriptif nya maka akan dijelaskan berdasarkan indikator penelitian.
1. Pengenalan fitur extend
Pustakawana harus sering mengadakan sosialisasi perpustakaan atau
seminar-seminar tentang perpustakaan supaya masyarakat mengenal tentang
profesi pustakawan, tugas dan tanggung jawabnya dan pembaharuan yang ada
di perpustakaan. Sehingga pemustaka tahu fungsi dan manfaat perpustakaan
dan pemustaka tidak gaptek ketika ada pembaharuan teknologi di
perpustakaan.
Berikut data pemustaka yang tahu fitur extend (perpanjangan mandiri).
Tabel 4.5





1. Apakah anda pernah
menggunakan fitur perpanjangan









Sumber : Olah data angket kuesioner
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Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
Sumber : Olah data angket kuesioner
Beradasarkan data hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa dari
181 responden, 181 responden (100%) menyatakan pernah melakukan
perpanjangan buku mandiri secara online pada OPAC perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora dan tidak ada yang menyatakan tidak pernah melakukan
perpanjangan buku mandiri secara online pada OPAC di perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora.
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa seluruhnya reponden
(100%) pernah melakukan perpanjangan buku mandiri secara online yang
dilihat dari besar jawaban responden. Hal ini menggambarkan bahwa
penggunaan layanan perpanjangan buku mandiri secara online sudah tinggi.
Terlihat dari banyaknya responden yang menggunakan layanan perpanjangan








































Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
Sumber : Olah data angket kuesioner
Pada data hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa sebanyak 29
responden (16%) menyatakan mulai mengetahui fitur perpanjangan buku
mandiri secara online melalui sosialisasi perpustakaan, 22 responden (12%)
menyatakan mulai mengetahui fitur perpanjangan buku mandiri secara online
melalui facebook, 103 responden (57%) menyatakan mulai mengetahui fitur















(15%) menyatakan mulai mengetahui fitur perpanjangan buku mandiri secara
online melalui pustakawan.
Dari persentase di atas dapat ditafsirkan sebagian besar responden
(57%) mulai mengetahui fitur perpanjangan buku mandiri secara online
melalui teman. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa responden dapat
memanfaatkan layanan perpanjangan buku mandiri secara online melalui
upaya bantuan dari teman dikarenakan memiliki tingkat kebutuhan yang
sama.
2. Frekuensi penggunaan fitur extend
Saat ini, tren aplikasi SLiMS yang memiliki berbagai macam fitur
yang telah diterapkan di perpustakaan Fakultas Adab daan Humaniora salah
satunya adalah fitur perpanjangan buku mandiri yang bisa diakses secara
online yang mengarah pada tidak hanya sekedar kebutuhan atau utilitas,
namun juga menjadi bagian dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari
pemustaka di perpustakaan.









3. Seberapa sering anda
melakukan perpanjangan












Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
Sumber : Olah data angket kuesioner
Berdasarkan data hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 181
responden, 25 responden (14%) menyatakan jarang melakukan perpanjangan

















melakukan perpanjangan buku mandiri secara online dan 85 responden (47%)
menyatakan selalu melakukan perpanjangan buku mandiri secara online.
Dari persentase jawaban diperoleh maka dapat diinterpretasikan bahwa
47% atau hampir setengah responden menjawab selalu menggunakan layanan
perpanjangan buku mandiri secara online. Data ini menggambarkan bahwa
layanan perpanjangan buku mandiri secara online telah dimanfaatkan dengan
cukup baik oleh responden untuk membantu memperpanjang masa pinjam
buku.
3. Manfaat fitur extend
Era teknologi internet telah mengubah segalanya, berbagai macam
aktifitas manusia menjadi terbantu dan terselesaikan dengan lebih mudah dan
tidak memakan waktu yang lama. Salah satunya yang merasakan kecanggihan
teknologi internet ini adalah perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
yang juga menyusuaikan diri dalam sisi pelayanannya untuk membantu
pemustakanya dalam bertransaksi dengan menerapkan fitur perpanjangan
buku mandiri. Fitur ini sangat membantu pemustaka dalam memperpanjang
masa pinjam buku karena bisa di akses kapan dan dimana saja secara online.




















Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
Sumber : Olah data angket kuesioner
Pada data hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa sebanyak 181
responden (100%), menyatakan merasa terbantu dengan adanya fitur
perpanjangan buku mandiri secara online, dan tidak seorangpun responden
yang menyatakan tidak merasa terbantu dengan adanya fitur perpanjangan
















Berdasarkan persentase hasil di atas dapat di interpretasikan bahwa
100% atau  seluruhnya responden menyatakan merasa terbantu dengan adanya
layanan perpanjangan buku mandiri secara online karena dapat digunakan
untuk memperpanjang masa pinjam buku perpustakaan  kapan dan dimana
saja dan menghemat tenaga dan waktu.
4. Lokasi akses fitur extend
Dengan adanya fitur perpanjangan buku secara online kita bisa
memperpanjang masa pinjam buku secara online dimana saja, tanpa perlu
membuang-buang waktu datang ke perpustakaan. Kehematan biaya, tenaga
dan waktu karena hanya cukup mengakses situs OPAC Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora secara online merupakan kemudahan yang bisa
kita manfaatkan dalam hal melakukan perpanjangan masa pinjam buku secara
online.









5. Dimana anda biasanya
melakukan perpanjangan

















Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
Sumber : Olah data angket kuesioner
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden biasanya melakukan
perpanjangan buku mandiri secara online di warkop sebanyak 13 responden
















Warkop Kampus Kost Rumah Warnet
Warkop Kampus Kost Rumah Warnet
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buku mandiri secara online di kampus, 83 responden (46%) menyatakan
biasanya melakukan perpanjangan buku mandiri secara online di kost,
kemudian 16 responden (9%) menyatakan biasanya melakukan perpanjangan
buku mandiri secara online di rumah, dan 3 responden (2%) menyatakan
biasanya melakukan perpanjangan buku mandiri secara online di warnet.
Dari persentase jawaban yang diperoleh, maka dapat diinterpretasikan
bahwa 46% atau hampir setengahnya responden melakukan perpanjangan
buku mandiri secara online di kost. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya layanan perpanjangan buku mandiri secara online jarak
tidak lagi menjadi hambatan dalam melakukan perpanjangan masa pinjam
buku.
5. Alat yang digunakan melakukan perpanjangan buku (fitur extend)
Alat komunikasi saat  ini cukup beragam, karena teknologi dan alat
komunikasi terus mengalami perkembangan. Hampir semua kalangan  dapat
memperoleh alat komunikasi karena harganya yang semakin terjangkau. Alat
komunikasi telah didesain sedemikian rupa untuk memudahkan penggunanya
dalam menggunakan alat tersebut kapan dan dimana saja.


























Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
Sumber : Olah data angket kuesioner
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 107 responden (59%)
menyatakan memnggunakan laptop dalam melakukan perpanjangan buku
mandiri secara online, 49 responden (27%) menyatakan menggunakan
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responden (9%) menyatakan menggunakan komputer dalam melakukan
perpanjangan buku mandiri secara online, dan 8 responden (5%) menyatakan
menggunakan tablet dalam melakukan perpanjangan buku mandiri secara
online.
Dari hasil jawaban yang diperoleh, maka dapat di interpretasikan
bahwa 59% atau sebagian besar responden menggunakan laptop untuk
melakukan perpanjangan buku mandiri secara online, 27% atau hampir
setengah responden menggunakan smartphone, 9% atau sebagian kecil
responden menggunakan komputer dan 5% atau sebagian kecil responden
menggunakan tablet. Dapat disimpulkan bahwa laptop dan smartphone adalah
alat komunikasi yang sudah tidak mengherankan lagi pada perkembangan
teknologi saat ini. Laptop dan smartphone menjadi alat yang efisien untuk
mengakses internet kapan dan dimana saja.
Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa tampilan atau template
layanan perpanjangan buku mandiri secara online pada peramban web sudah
responsive. Dengan demikian pengguna akan merasa nyaman menggunakan
fitur perpanjangan buku mandiri secara online dengan tampilan yang
responsive.
6. Kemudahan menggunakan fitur extend
Teknologi dibuat untuk memudahkan penggunanya. Teknologi akan
dikatakan gagal apabila pengguna sulit untuk menggunakan dan memakai
teknologi tersebut. Walaupun setiap hakikat manusia adalah pasti belajar
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teknologi tersebut, akan tetapi sebuah teknologi akan sangat bermanfaat
apabila penggunanya mudah dalam menggunakan dan memakainya.
Berikut data pengguna tentang kemudahan memanfaatkan fitur extend
(perpanjang mandiri).
Tabel 4.11





7. Apakah anda merasa mudah
menggunakan fitur
perpanjangan buku mandiri










Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
















Hasil penelitian menunjukkan bahwa 178 responden (98%)
menyatakan mudah menggunakan fitur perpanjangan buku mandiri secara
online hanya dengan melihat panduan (user guide) dan 3 responden (2%)
menyatakan tidak mudah menggunakan fitur perpanjangan buku mandiri
secara online hanya dengan melihat panduan (user guide).
Dari persentase jawaban yang diperoleh, maka dapat diinterpretasikan
bahwa 98% atau pada umumnya responden dapat menggunakan layanan
perpanjangan buku mandiri secara online dengan mudah hanya dengan
melihat panduan (user guide). Berkaitan dengan data tersebut maka dapat
diketahui bahwa penggunaan layanan perpanjangan buku mandiri sudah
tergolong mudah dikarenakan pada umumnya reponden dapat mengakses atau
menggunakan layanan perpanjangan buku mandiri dengan mudah dan lancar
hanya dengan melihat panduan (userguide).
Tabel 4.12
























Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
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Sumber : Olah data angket kuesioner
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan dapat menyelesaikan prosedur transaksi
perpanjangan buku mandiri secara online tanpa kebingungan sebanyak 38
responden (21%) menjawab setuju, 136 responden (75%) menjawab setuju, 7
responden (4%) menjawab kurang setuju, dan 0 responden (0%) menjawab
tidak setuju.
Dari persentase jawaban yang diperoleh, maka dapat di interpretasikan
bahwa 75%  atau pada umumnya responden menjawab setuju bahwa mereka
dapat menyelesaikan prosedur transaksi perpanjangan. Berkaitan dengan data
tersebut maka dapat diketahui bahwa prosedur perpanjangan buku mandiri
mudah dimengerti dan digunakan oleh pengguna dikarenakan pada umumnya
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Tabel 4.13
























Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
Sumber : Olah data angket kuesioner
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan prosedur pada proses perpanjangan buku mandiri
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123 responden (68%) menjawab setuju, 2 responden (1%) menjawab kurang
setuju, dan 0 responden (1%) menjawab tidak setuju.
Dari persentase jawaban yang diperoleh, maka dapat diinterpretasikan
bahwa 68% responden atau pada umumnya responden setuju bahwa prosedur
pada proses perpanjangan buku mandiri secara online pendek. Hal ini
menunjukkan bahwa prosedur pada proses perpanjangan buku mandiri secara
online pendek dan mudah dijalankan dalam melakukan perpanjangan masa
pinjam buku.
Tabel 4.14





10. Dalam menggunakan fitur
perpanjangan buku mandiri
secara online, berapa menit














Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
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Sumber : Olah data angket kuesioner
Dari data hasil penelitian di atas dapat diketahui jawaban responden
tentang waktu yang dibutuhkan responden setiap kali memanfaatkan fitur
perpanjangan buku mandiri secara online, dalam upaya memperpanjang masa
pinjam buku. Dari 181 responden dapat diketahui bahwa yang menghabiskan
waktu dalam pemanfaatan fitur perpanjangan buku mandiri secara online lebih
kurang dari 1 menit adalah sebanyak 84 responden (47%), 62 responden
(34%) menyatakan dapat menghabiskan waktu 2 menit, 31 responden (17%)
menyatakan menggunakan waktu 3 menit, dan 4 responden (2%) menyatakan
menggunakan waktu 4 menit setiap kali memanfaatkan fitur perpanjangan
buku mandiri secara online.
Dari presentase jawaban yang diperoleh, maka dapat diinterpretasikan
bahwa hampir setengah responden (47%) rata-rata memerlukan waktu kurang















≤1 menit 2 menit 3 menit 4 menit
≤1 menit 2 menit 3 menit 4 menit
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secara online. Waktu ini digunakan untuk melakukan perpanjangan masa
pinjam buku perpustakaan yang dipinjam. Data ini menggambarkan bahwa
fitur perpanjangan buku mandiri mudah digunakan dan langkah-langkahnya
mudah dipahami.
Tabel 4.15

























Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden yang
menyatakan mengingat cara menggunakan layanan perpanjangan buku
mandiri secara online walaupun sudah beberapa waktu tidak menggunakannya
sebanyak 18 responden (10%) menjawab sangat setuju, 147 responden (81%)
menjawab setuju, 16 responden (9%) menjawab kurang setuju dan 0
responden (0%) menjawab tidak setuju.
Dari persentase jawaban yang di peroleh, maka dapat diinterpretasikan
bahwa 81% atau pada umumnya responden dapat mengingat cara
menggunakan layanan perpanjangan buku mandiri secara online walaupun
sudah beberapa waktu tidak menggunakannya, ini artinya layanan
perpanjangan buku mandiri secara online tidak terlalu rumit untuk diingat.
7. Informasi fitur extend
Setiap pengguna memiliki kebutuhan informasi yang bervariasi.
Pengguna informasi dapat menentukan kualitas seperti apa dan bagaimana
kebutuhan informasi mereka. Penyedia informasi harus bekerja sama dengan
pengguna untuk menentukan kebutuhan mereka. Kebutuhan informasi bagi
pengguna perlu diidentifikasi dalam rangka memuaskan pengguna. Mutu dan
kualitas untuk menjamin kepuasan pengguna. Kepuasan pengguna akan
berimplikasi kepada perbaikan terus menerus sehingga kualitas harus
diperbaharui setiap saat agar pengguna tetap puas.









12. Informasi yang disajikan
dalam fitur perpanjangan

















Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
Sumber : Olah data angket kuesioner
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden yang
menyatakan informasi yang disajikan dalam fitur perpanjangan buku mandiri
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(23%) menjawab sangat setuju, 137 responden (76%) menjawab setuju, 2
responden (1%) menjawab kurang setuju, dan 0 responden (0%) menjawab
sangat tidak setuju.
Dari persentase jawaban yang diperoleh, maka dapat diinterpretasikan
bahwa pada umumnya 76% responden setuju bahwa informasi yang disajikan
dari hasil perpanjangan buku mandiri secara online sudah relevan dengan
kebutuhan responden. Data ini menggambarkan bahwa informasi yang
disajikan cukup jelas atau sesuai dengan yang dibutuhkan responden.
8. Error pada fitur extend
Crash atau error pada sebuah fitur yang dibuat oleh developer biasa
terjadi dikarenakan coding yang digunakan atau penerjemahan tipe data
coding dan row yang ada pada sebuah database belum sesuai sehingga
menyebabkan error. Kesalahan tersebut akan berdampak pada ketidakpuasan
pengguna terhadap fitur yang dibuat.









13. Apakah fitur perpanjangan










Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 181 responden (100%)
menyatakan fitur extend tidak pernah error ketika digunakan dan tidak

















Dari persentase jawaban yang diperoleh, maka dapat diinterpretasikan
bahwa 100% atau seluruhnya responden menjawab layanan perpanjangan
buku mandiri secara online tidak pernah error ketika digunakan. Hal ini
menunjukkan bahwa layanan perpanjangan buku mandiri secara online yang
dibuat oleh developer, coding yang digunakan sudah cocok atau
penerjemahan tipe data codingan dan row yang ada di database SLiMS
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora sudah sesuai.
9. Kepuasan pengguna fitur extend
Kepuasan pengguna merupakan barometer keberhasilan suatu
perpustakaan. Kepuasan dapat diartikan sebagai suatu keadaan dalam diri
seseorang atau sekelompok orang yang telah berhasil mendapatkan sesuatu
yang dibutuhkannya. Kepuasan pengguna merupakan tingkat kesepadanan
antara kebutuhan yang ingin dipenuhi dengan kenyataan yang diterima.


























Sumber : Olah data angket kuesioner
Data tersebut di atas dapat digambarkan melalui:
Sumber : Olah data angket kuesioner
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 28 responden (15%)
menyatakan sangat puas menggunakan layanan perpanjangan buku mandiri
secara online, 139 responden (77%) menyatakan puas menggunakan layanan
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kurang puas menggunakan layanan perpanjangan buku mandiri secara online
dan 0 responden (0%) menyatakan tidak puas menggunakan layanan
perpanjangan buku mandiri secara online.
Dari persentase jawaban yang diperoleh, maka dapat diinterpretasikan
bahwa kepuasan pengguna terhadap layanan perpanjangan buku mandiri
secara online adalah puas. Hal ini terlihat dari jawaban 77% atau pada
umumnya responden merasa puas menggunakan layanan perpanjangan buku
mandiri secara online.
Berdasarkan dengan lebih tingginya persentase 77% jawaban
responden megindikasikan bahwa penerapan layanan perpanjangan buku
mandiri secara online di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
memberikan kepuasan terhadap penggunanya. Kendati demikian,
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora harus terus meningkatkan






Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa penggunaan fitur perpanjangan buku
sebagai perpanjangan buku mandiri online sangat signifikan. Hal tersebut dapat
dilihat dari jawaban responden yang pernah menggunakan fitur perpanjangan
buku mandiri sangat tinggi yaitu sebanyak 100%, dari segi pengenalan sebanyak
57% melalui komunikasi antar teman, dari segi tingkat penggunaan sebanyak
47%, dan dari segi manfaatnya sebanyak 100% di mana 46% responden sering
menggunakannya di kost dengan persentase menggunakan laptop sebanyak 59 %.
Persentase kemudahan penggunaan fitur perpanjangan buku mandiri
dengan rata-rata 74%, di mana sebanyak 76% responden menganggap informasi
yang disajikan fitur perpanjangan buku mandiri sudah relevan. Terdapat 100%
responden yang tidak mendapatkan error saat menggunakan fitur perpanjangan
buku mandiri dan 77 % menyatakan puas dengan fitur perpanjangan buku
mandiri.
B. Saran
Dari kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, adapun saran yang dapat
penulis ajukan sebagai masukan, yaitu pihak perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora diharapkan harus lebih rajin melakukan sosialisasi tentang
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pemanfaatan atau cara pengoperasian fitur perpanjangan buku mandiri agar lebih
banyak lagi pemustaka yang bisa menggunakan fitur perpanjangan buku mandiri
dan mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora diharapkan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keahlian dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi agar
selalu dapat beradaptasi dengan segala inovasi yang di terapkan di perpustakaan.
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CARA PERPANJANG MANDIRI KOLEKSI BUKU
PERPUSTAKAAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN ALAUDDIN
Selamat dating di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin.
Saat ini anda mudah melakukan perpanjangan koleksi yang anda pinjam. Sudah
adanya, fasilitas perpanjangan mandiri, dimana anda bisa melakukan perpanjangan
masa pinjam buku secara online, tanpa harus dating ke perpustakaan. Perpanjangan
online ini dapat dilakukan jika anda sudah terdaftar menjadi anggota Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora dan memilki pinjaman buku. Caranya adalah:
1. Buka halaman website Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
(opac.fah.uin-alauddin.ac.id), Kemudian klik menu perpanjang.
2. Masukkan nomor induk mahasiswa/nomor anggota perpustakaan pada form di
bawah ini. (Catatan : Perpanjangan on-line ini dapat dilakukan jika anda
sudah terdaftar menjadi anggota Perpustakaan)
3. Klik Masuk, Untuk melakukan perpanjangan buku secara on-line, silahkan
masukkan nomor barcode / nomor inventaris yang terdapat pada halaman
sampul buku lalu klik perpanjang. (Catatan : Koleksi yang melebihi jatuh
tempo tidak dapat diperpanjang secara on-line)
4. Maka secara otomatis perpanjangan buku berhasil dilakukan.
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